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RINGKASAN 

Faa'iz Mu'aafii Hibatullah. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Juni 

2025. Pengaruh Variasi Pelarut Ekstrak Kayu Siwak (Salvadora persica) Terhadap 

Daya Hambat Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Pembimbing 1: Rio 

Risandiansyah, Pembimbing 2: Citra Destya Rahma Putri. 

Pendahuluan: Infeksi yang disebabkan oleh patogen seperti Staphylococcus aureus 

dan Escherichia coli menjadi tantangan kesehatan masyarakat yang signifikan di 

Indonesia. Kayu Siwak (Salvadora persica) telah digunakan secara tradisional 

sebagai pembersih gigi, namun efeknya terhadap berbagai bakteri memerlukan 

eksplorasi lebih lanjut. Penelitian ini mengevaluasi aktivitas antibakteri kayu siwak 

yang diekstrak menggunakan berbagai pelarut (etil asetat, n-butanol, dan metanol) 

melalui teknik ekstraksi maserasi. 

Metode: Penelitian eksperimental in vitro ini untuk mengevaluasi potensi 

antibakteri ekstrak etil asetat, n-butanol, dan metanol dari kayu siwak (Salvadora 

persica) terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Ekstrak, yang 

disiapkan pada konsentrasi 500 mg/ml menggunakan metode maserasi kinetik, 

dievaluasi berdasarkan zona hambat yang dihasilkan melalui metode difusi cakram 

Kirby-Bauer. Analisis statistik melibatkan uji Kruskal-Wallis untuk mengetahui 

perbedaan keseluruhan zona hambat, dilanjutkan dengan analisis post-hoc dan 

komparasi pairwise Wilcoxon test. Perbedaan zona hambat antara kedua spesies 

bakteri dianalisis menggunakan uji Mann-Whitney. 

Hasil: Zona hambatan ekstrak kayu siwak (Salvadora persica) pada Staphylococcus 

aureus dengan pelarut etil asetat adalah 11,85±0,92 mm ; n-butanol 9,07±1,07 mm; 

dan metanol 7,98±1,15 mm . Untuk Escherichia coli, hasilnya adalah 9,11±0,81 

mm dengan etil asetat; 0,00±0,00 mm  dengan n-butanol; dan 3,89±3,70 mm dengan 

metanol. 

Kesimpulan: Ekstrak kayu siwak (Salvadora persica) dengan pelarut etil asetat 

menunjukan zona hambat tertinggi pada Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli. 

Kata kunci: antibakteri; etil asetat; metanol; n-butanol; Salvadora persica 
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SUMMARY 

Faa'iz Mu'aafii Hibatullah. Faculty of Medicine, Universitas Islam Malang, June 

2025. Antibacterial Activity of Miswak Wood (Salvadora persica) Extracted Using 

Various Solvents Against Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Supervisor 

1: Rio Risandiansyah, Supervisor 2: Citra Destya Rahma Putri. 

Introduction: Infections caused by pathogens such as Staphylococcus aureus and 

Escherichia coli pose a significant public health challenge in Indonesia. Miswak 

wood (Salvadora persica) has been traditionally used as a dental cleanser, but its 

effects on various bacteria require further exploration. This study evaluates the 

antibacterial efficacy of Miswak wood extracted using various solvents (ethyl 

acetate, n-butanol, and methanol) through maceration extraction techniques. 

Methods: This in vitro experimental study aimed to evaluate the antibacterial 

potential of ethyl acetate, n-butanol, and methanol extracts from siwak wood 

(Salvadora persica) against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. The 

extracts, prepared at a concentration of 500 mg/ml using kinetic maceration, were 

assessed for their zone of inhibition via the Kirby-Bauer disc diffusion method. 

Statistical analysis included the Kruskal-Wallis test to determine overall differences 

in inhibition zones, followed by post-hoc analysis and pairwise Wilcoxon test 

comparisons. The Mann-Whitney U test was used to analyze differences in 

inhibition zones between the two bacterial species.. 

Results: The inhibition zone observed for Staphylococcus aureus with ethyl acetate 

solvent was 11.85±0.92 mm; with n-butanol it was 9.07±1.07 mm; and with 

methanol it was 7.98±1.15 mm. For Escherichia coli, the results were 9.11±0.81 

mm with ethyl acetate solvent; 0.00±0.00 mm with n-butanol; and 3.89±3.70 mm 

with methanol. 

Conclusion: The ethyl acetate extract of Miswak wood (Salvadora persica) showed 

highest inhibition zone against Staphylococcus aureus and Escherichia coli. 

Keywords: antibacterial; ethyl acetate; methanol; n-butanol; Salvadora persica 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dapat mempengaruhi sistemik 

melalui proses inflamasi yang berpotensi menyebabkan sepsis. Staphylococcus aureus 

termasuk bakteri Gram positif yang merupakan bagian dari flora normal kulit manusia 

dan merupakan salah satu penyebab utama penyakit pyogenik (Abdulbaqi and Ibrahim, 

2023). Di Indonesia, bakteri ini memiliki prevalensi tinggi seperti di Rumah Sakit Dr. 

Zainoel Abidin Aceh pada tahun 2021, di mana prevalensinya mencapai 17,5% pada 

kasus pneumonia terkait ventilator (Andayani et al., 2023). Bakteri ini menghasilkan 

faktor virulensi, seperti mikrokapsul antifagositik dan protein A, yang menghambat 

aksi neutrofil, serta dapat menyebabkan bakteremia yang berisiko menginfeksi katup 

jantung dan memicu endokarditis akibat pelepasan mediator inflamasi (Afdhila et al., 

2021). Sementara itu, Escherichia coli yang Gram negatifberkontribusi pada sekitar 1 

juta kasus diare di Indonesia berdasarkan RISKESDAS pada tahun 2018. Proses 

patogenesisnya dimulai dengan adhesi pada sel inang, menyebabkan kerusakan 

struktur sel dan mikrofili (Kaur and Dudeja, 2023). Selain itu, kemampuan Escherichia 

coli menghasilkan enzim β-laktamase meningkatkan resistensi terhadap antimikroba, 

sehingga menyulitkan pengobatan klinis  (Mills et al., 2022). Masalah ini dapat diatasi 

dengan mengembangkan obat baru berbasis bahan alam melalui pendekatan penelitian 

farmakologi (Singh et al., 2023). Keragaman kimia pada bahan alam sangat penting 

dalam penemuan molekul baru, terutama karena molekul sintetis dari skrining in vitro 
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atau desain obat rasional sering kali gagal memiliki sifat fisikokimia yang memadai 

untuk menembus membran bakteri (Genilloud, 2019). 

Kayu siwak (Salvadora persica) dikenal di Indonesia sebagai pembersih gigi 

alami, mengandung zat aktif dengan sifat antibakteri yang Signifikan. Penelitian 

terdahulu menunjukan ekstrak etanol kayu siwak pada konsentrasi 500 mg/ml 

menghasilkan zona hambat 20,5 mm terhadap Staphylococcus aureus (Nisa’ Nur 

Sholikhah et al., 2023), serta 32,16 mm terhadap Escherichia coli dengan konsentrasi 

yang sama (Swamy and Timothy, 2015), dimana keduanya menunjukan efek 

antibakteri yang kuat.  Ekstrak metanol kayu siwak mengandung senyawa seperti 

antraquinon, flavonoid, terpenoid, saponin, alkaloid, tanin, dan fenol (Adigun et al., 

2023), sedangkan ekstrak etil asetat menghasilkan tanin, triterpenoid, dan fenol 

(Afdhila et al., 2021). Aktivitas antibakterinya didukung oleh metabolit sekunder 

seperti terpenoid, alkaloid, tanin, dan flavonoid, yang efektif menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans (Amalia et al., 2018). Bahan alam menunjukkan 

aktivitas antibakteri yang signifikan berkat metabolit sekunder, yang dapat diekstraksi 

untuk mengisolasi senyawa-senyawa bioaktif tersebut. 

Proses ekstraksi dalam penelitian ini menggunakan metode maserasi, yaitu 

perendaman bahan tanaman dalam pelarut pada suhu kamar. Metode ekstraksi yang 

umum digunakan meliputi maserasi, perkolasi, dan ultrasonikasi. Maserasi merupakan  

salah satu yang paling banyak digunakan, terutama untuk senyawa yang tidak tahan 

panas (Abubakar and Haque, 2020). Meskipun efektivitas metode ekstraksi maserasi 

telah banyak diteliti, masih terdapat celah dalam pemahaman mengenai pengaruh 

perbedaan polaritas pelarut terhadap aktivitas antibakteri ekstrak dari Salvadora 
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persica. Pemilihan jenis pelarut harus mempertimbangkan beberapa faktor, salah 

satunya adalah kemampuan untuk mengekstrak. Dalam prinsip like dissolves like, yaitu 

suatu pelarut akan cenderung dapat melarutkan senyawa yang mempunyai tingkat 

kepolaran yang sama (Mubarokah et al., 2023). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengeksplorasi pengaruh perbedaan polaritas pelarut (etil asetat, n-butanol, dan 

metanol) terhadap aktivitas antibakteri, dengan tujuan bahwa jenis pelarut yang 

berbeda akan menghasilkan hasil yang bervariasi. Aktivitas antibakteri diuji 

menggunakan metode  difusi cakram pada Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, 

dengan variasi konsentrasi ekstrak. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa pengaruh perbedaan polaritas pelarut ekstrak kayu siwak (Salvadora 

persica) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus ? 

2. Apa pengaruh perbedaan polaritas pelarut ekstrak kayu siwak (Salvadora 

persica) terhadap  bakteri Escherichia coli ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh perbedaan polaritas pelarut ekstrak kayu siwak 

(Salvadora persica) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus  

2. Mengetahui pengaruh perbedaan polaritas pelarut ekstrak kayu siwak 

(Salvadora persica) terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli  

1.4 Manfaat 

1.4.1 Manfaat Teori 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah untuk mengetahui 

pengaruh jenis pelarut ekstrak kayu siwak (Salvadora persica) terhadap aktivitas 
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antibakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, serta mengidentifikasi pelarut 

yang paling efektif dalam mengekstraksi senyawa bioaktif dari tanaman tersebut. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan dalam pemilihan pelarut yang optimal 

untuk menghasilkan ekstrak siwak dengan aktivitas antibakteri yang maksimal, serta 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai alternatif bahan alami dalam 

pengendalian infeksi bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 
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BAB VII  

KESIMPULAN DAN SARAN 
7.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisa data dan pembahasan pada penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Ekstrak etil asetat Salvadora persica menunjukan zona hambat paling tinggi 

pada Staphylococcus aureus dan Escherichia coli  

2. Diameter zona inhibisi esktrak Salvadora persica menunjukkan sensitivitas 

yang lebih besar terhadap Staphylococcus aureus dibandingkan Escherichia 

coli. 

7.2 Saran 

1. Melakukan ekstraksi dengan suhu optimal dan pelarut dengan variasi polaritas 

yang lebih baik untuk meningkatkan konsentrasi senyawa bioaktif, terutama 

saponin dan flavonoid. 

2. Menyempurnakan metode fraksinasi untuk meningkatkan hasil dan konsentrasi 

metabolit sekunder, khususnya fenolik dan alkaloid, yang memiliki potensi 

signifikan sebagai agen antibakteri. 

3. Melanjutkan penelitian terhadap sifat antibakteri Salvadora persica pada 

bakteri patogen lain, seperti Pseudomonas aeruginosa atau Klebsiella 

pneumoniae, untuk mengevaluasi potensi aplikasi dalam pengobatan infeksi 

bakteri dengan spektrum terapeutik yang luas. 
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